ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pemberian Fee Pada Broker Trading Emas Digital
Di PT. Equityworld Future Perspektif Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2011
Tentang Perdagangan Berjangka Komoditi dan Etika Bisnis Islam (Studi di PT.
Equityworld Future)” yang ditulis oleh Kurnia Fauzil Anam NIM. 12101183040,
Prodi Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, dibimbing oleh Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I.
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Nomor 10 Tahun 2011, Etika Bisnis Islam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan bisnis yang semakin
pesat sehingga masyarakat sudah mengerti bahwa bisnis secara online lebih
menguntungkan tanpa harus mempertemukan penjual dan pembeli secara
langsung. Salah satu yang paling diminati dalam jual beli komoditi perdagangan
secara internasional adalah jual beli emas digital. Jual beli emas secara digital
berarti dalam prakteknya tidak ada objek emas yang ditransaksikan oleh penjual
dan pembeli, tetapi pembeli cukup mendepositkan sejumlah uang yang
selanjutnya akan dilakukan transaksi jual beli emas secara online melalui broker
untuk dijadikan perantara antara penjual dan pembeli.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana praktik
pemberian fee pada broker trading emas digital di PT Equityworld Futures
Surabaya?, 2) Bagaimana tinjauan hukum Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2011
mengenai pemberian fee pada broker trading emas digital di PT Equityworld
Futures? Dan 3) Bagaimana pandangan etika bisnis Islam dalam mengatur
pemberian fee pada broker trading emas digital di PT Equityworld Futures?. Jenis
penelitian yang digunakan dalam mengerjakan penelitian ini menggunakan
penelitian yuridis empiris. Sedangkan pendekatan penelitiannya menggunakan
hukum empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan, yakni: observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan teknik analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Praktik pemberian fee kepada broker
diberikan per lot transaksi nasabah yang dimiliki sebesar Rp.150.000,00. Besaran
fee tersebut diberikan sebulan sekali sesuai jumlah lot transaksi nasabah, dan
dipotong pajak 5%. Faktor yang mempengaruhi besaran fee broker berdasarkan
jumlah settle lot transaksi oleh nasabah yang dimiliki broker tersebut dan
pembayaran secara sistematis ditransferkan ke rekening broker. 2) Pemberian fee
kepada broker diatur sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2011 untuk memastikan transparansi dan keadilan dalam transaksi. 3) PT
Equityworld Futures berkomitmen untuk menghindari unsur riba dalam transaksi
perdagangan emas digital, karena aktivitas utamanya adalah jual beli, bukan
tabungan atau utang piutang. Perusahaan menetapkan kebijakan dan pedoman
internal yang ketat terkait pemberian fee kepada karyawan. Kebijakan ini
dirancang sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) perusahaan dan
dipaparkan secara umum, adil, jujur, dan terbuka kepada semua pihak yang
terlibat sesuai dengan prinsip etika bisnis islam pada spek kejujuran dan amanah.
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This research is motivated by the increasingly rapid development of
business so that people understand that online business is more profitable without
having to bring sellers and buyers together directly. One of the most popular in
buying and selling trading commodities internationally is buying and selling
digital gold. Digital buying and selling of gold means that in practice there is no
gold object being transacted by the seller and buyer, but the buyer only needs to
deposit a certain amount of money and then the gold buying and selling
transaction will be carried out online through a broker to act as an intermediary
between the seller and the buyer.

The formulation of the problem in this research is: 1) What is the practice
in regulating the payment of fees digital gold trading at PT Equityworld Futures
Surabaya?, 2) What is the legal review of Law Number 10 of 2011 regarding the
provision of fees to digital gold trading brokers at PT Equityworld Futures? And
3) What is the view of Islamic business ethics in regulating the payment of fees to
digital gold trading brokers at PT Equityworld Futures? The type of research used
in carrying out this research uses empirical juridical research. Meanwhile, the
research approach uses empirical law. The data collection techniques used were:
observation, in-depth interviews, and documentation. The data analysis technique
used in this research is descriptive analysis technique.

The results of this research show: 1) The practice of giving PT fees.
Equityworld Future is given to brokers per customer transaction lot of IDR
150,000.00. The amount of the fee is given once a month according to the number
of customer transaction lots, and 5% tax is deducted. Factors that influence the
amount of broker fees are based on the number of settled lots of transactions by
customers owned by the broker and payments are systematically transferred to the
broker's account. 2) The provision of fees to brokers at PT Equityworld Futures is
regulated in accordance with the provisions of Law Number 10 of 2011 to ensure
transparency and fairness in transactions. 3) PT Equityworld Futures is committed
to avoiding the element of usury in digital gold trading transactions, because the
main activity is buying and selling, not savings or accounts receivable. The
company establishes strict internal policies and guidelines regarding the provision
of fees to employees. This policy is designed in accordance with the company's
Standard Operating Procedures (SOP) and is presented in a general, fair, honest
and open manner to all parties involved in accordance with the principles of
Islamic business ethics on the aspects of honesty and trust.
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